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MOTTO 
اِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّمَوَاتِ وَالأَرْضِ وَاخْتِلاَفِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَأَيَتٍ 

ى الاَلْبَابِ  لِأُولِ
 )١٩٠( ال عمران  

ى جُنُوْبِهِمْ وَيَتَفَكَّرُوْنَ فِيْ خَلْقِ  الَّذِيْنَ يَذْكُرُوْنَ اللّهَ قِيَامًاوَقُعُوْدًاوَعَلَ
 السَّمَوَاتِ وَالأَرْضِ،رَبَّناَمَاخَلَقْتَ هَذَابَاطِلاًسُبْحَنَكَ فَقِنَاعَذَابَ النَّارِ

  )١٩١العمران( 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantianmalam dan 

siang terdapat tanda-tanda (kebesaranAlloh) bagi orang yang berakal” 
“Orang-0rang yang mengingatAllohsambilberdiri, duduk, 

ataudalamkeadaanberbaring, 
danmerekamemikirkantentangpenciptaanlangitdanbumi (serayaberkata), YaTuhan 
kami, tidaklahEngkauMenciptakansemuainisia-sia; MahaSuciEngkau, lindungilah 

kami dariadabnerakaP0F

1
P” 

 
 
 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
                                                 
1Al- Qur’an, Surat al-Imron 190-191 
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ABSTRAK 
 A.DzulFikriHadiWijaya, Korelasi Penguasaan Nahwu dengan 
Keterampilan Tarjamah Siswa Kelas II Dalam Bidang Studi Bahasa Arab di 
Madrasah Diniyyah SMP Ali MaksumPondokPesantren Al-Munawwir Krapyak 
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: JurusanPendidikanBahasa Arab Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan serta mengkaji secara 
teoritis mengenai penguasaan Nahwu dengan keterampilan Tarjamah pada siswa 
kelas II Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Al-Munawwir 
serta menganalisis data guna mengetahui atau tidak nyahubung anantara 
keduanya. 

 Penelitian inimerupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil sampel 
penelitian seluruh siswa kelas II Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta sebanyak 21 siswa. Pengumpulan 
data dilaksanakan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Analisis data secara deskriptif dan untuk data yang berupa 
angka dari hasil perhitungan indeks korelasi product moment (rxy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perolehan nilai rata-rata 
penguasaan Nahwu sebesar 73,67. Berarti menurut penilaian menggunakan nilai 
standar berskala 100 tergolong cukup baik. 2) Keterampilan Tarjamah siswa 
memiliki nilai rata-rata sebesar 66,90 dan termasuk dalam kategori baik. 3) Hasil 
perhitungan r

) dikelompokan 
untuk kemudian disimpulkan secara deskriptif. 

xy menunjukkan bahwa angka yang diperoleh sebesar 0,2823, 
dimana setelah mengadakan penelusuran denganr tabel 

Key words: korelasi, PenguasaanNahwu, KeterampilanTarjamah. 

ternyata baik pada taraf 
signifikansi 5% (0,456) maupun pada taraf signifikansi 1% (0,575) lebih besar 
dari keduanya. Makadapat diinterpretasikan bahwa antara penguasaan Nahwu 
dengan keterampilan Tarjamah sisw akelas II Madrasah Diniyyah SMP Ali 
Maksum Pondok Pesantren terdapat Korelasipositif yang lemah atau rendah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 تجريد
 مهارات، دراسة ارتباطية بين اتقان النحووأحمد ذو الفكر هادي ويجايا

الترجمةالفصل الثّاني في مجال الدراسة اللغة العربية في مدرسة الدّينية بالمدرسة الثّانوية 
على معصوم المعهد المنوّر كربياك يوغياكارتا.البحث العلم. يوغياكارتا. قسم التّعليم اللّغة 
العربيّة. كليّة العلوم التّربية وتأهيل المعلّمين بجامعة سونان كاليجاكا الحكومية الإسلامية. 

٢٠١٤ .
هدف  كتابة هذا البحثوصف اتقان النحو ومهارات الترجمةلطالاَب الفصل الثّاني 
مدرسة الدّينية بالمدرسة الثّانوية على معصوم  المعهد المنوّر كرابياك يوغياكارتا وتحليل 

 بيّنة لأن يعرف موجود ام لا ارتباطية بينهما.
هذا البحث من المباحث النوعية بأن يأخذ الجزئية من هذا البحث كلّ طلاّب الفصل 

الثّاني مدرسة الدينية بالمدرسة الثّانوية على معصوم المعهد المنوّر كرابياك يوغياكارتا بعدد 
واحد وعشرين طلاّبا.ينفّذ بطريقة الملاحظة، والمقابلة، والوثائق، والإختبار، تحليل بينة 

 فتجمع ”product moment“بصورة وبيّنة بصورة عدد من حصل الحساب فهرس ارتباط 
واستنتاج صورة. 

 يعني في حسابية ٦٧,٧٣) قيمةبمعدّل اتقان النحو ١دلّت نتيجة هذا البحث على : 
) مهارات الترجمة طلاّب قيمة ٢ داخل في رتبة كافية. ١٠٠يستعمل قيمة قدر  

وهذه النتيجة بعد  ”rRxyR“ ) حصل حسابية اهمية٣وهذه داخل في رتبة حسن.٩٠،٦٦بمعدّل
 اما في ١% ) في مستوى اهمّية  ٠ ،٤٥٦ (۵% ، واينما بعد تحليلية اهمّية ٢٣،٠٢٨تحليلية 

،.) فدلّت على انه لهما علاقة موجبة هامة بين اتقان النحو ومهارات الترجمة ۵٧۵مستوي (
لطلّاب الفصل الثّاني مدرسة الدينية بالمدرسة الثّانوية على معصوم المعهد المنوّر كرابياك 

يوغياكارتا 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرّحمن الرّحيم

ِ نحَْمَدهُُ وَنسَْتعَِيْنهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ، وَنعَوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِنَ  ا وَمِنْ سَيئِّاَتِ إنَِّ الْحَمْدَ لِلہَّ

 لهَُ. أشَْهَدُ أنََّ لاَ إلِهََ إِلاَّ اللهُ أعَْمَالِناَ، مَنْ يهَْدِ اللهُ فلاََ مُضِلَّ لهَُ وَمَنْ يضُْلِلْ فلاََ هَادِيَ 

مْ عَلىَ نبَيِنَِّ  داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ. الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّ ا وَحْدهَُ لاَ شَرِيْكَ لهَُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَعَلىَ آلِهِ وَأصَْحَابهِِ وَمَ  انٍ إِلىَ نْ تبَِعهَُمْ بِإحِْسَ وَرَسُوْلِناَ مُحَمَّ

ا بعَْد؛ُ يْنِ، أمََّ  يوَْمِ الدِّ

Segala puji bagi Allah Tuhan yang telah menjadikan Ilmu sebagai paling 

luhur-luhurnya sifat kesempurnaan, tiada Tuhan kecuali Allah tiada yang 

menyekutui-Nya. Shalawat serta salam Allah semoga tetap tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad saw.  

Alhamdulillah atas karunia, hidayah, serta rahmat-Nya akhirnya Penyusun 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Penyusun menyadari bahwa penelitian ini tidak 

akan bisa terlaksana tanpa bantuan dan sumbangsih dari beberapa pihak, oleh 

karenanya sebagai ungkapan rasa syukur Penyusun mengucapkan banyak terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Hamruni, M.S.I., selaku dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Bapak Drs. Ahmad Rodli, M.S.I., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Bapak Muhammad Jafar Shodiq, M.S.I., selaku pembimbing skripsi telah 

sabar membimbing penyusun dengan sikap yang santun dan disiplin, 

sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

4. Ibu Rohmatu Umi Baroroh, S.Ag., M.Ag., selaku Penasihat Akademik 

yang selalu mengarahkan dan memotivasi penyusun untuk tetap semangat 

dalam menyusun skripsi. 

5. Seluruh dosen PBA yang telah mengajarkan dan membimbing penyusun 

selama studi di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab semoga Allah swt selalu 

memberikan Rahmat-Nya kepada beliau semua. Amiin. 

6. Staf Tata Usaha jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang telah memfasilitasi 

dan membantu kelancaran penyusun dalam penyusunan skripsi ini. 

7. Staf UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga atas segala fasilitas serta 

kemudahan dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Segenap keluarga besar Al-Maghfurlah Romo Kiyai Yasin  Pengasuh 

Pondok Pesantren Manba’ul A’dhim yang selalu memberikan motivasi 

kepada penyusun dan pada khususnya yang telah memotivasi dan 

memberikan warna dalam kehidupan penyusun, sehingga penyusun 

mendapatkan banyak pelajaran berharga selama menjalani kehidupan di 
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9. Segenap keluarga besar Pondok Pesantren Krapyak yang telah 

memberikan motivasi kepada penyusun 

10. Bapak dan Ibu dan keluarga besar di rumah yang selalu membimbing, 

memberikan nasihat-nasihat, do’a dan kasih sayangnya yang sangat tulus 
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penyusun yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu terimaksih 

yang sebesar-besarnya. Semoga Allah memberikan karunia-Nya pada kita 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam penulisan Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Penulis menggunakan 

pedoman transliterasi arab-latin yang disusun oleh Departemen Agama RI Badan 

Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama dan disahkan melalui Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor: 0543 b/u/1987 

tanggal 10 September 1987. Berikut ini Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri P dan K: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkang dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ
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 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...‘… koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 ka k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

hamzah ء …’… apostrof 

 ya y ye ي

 
2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

..َ.. Fathah a a 

 ِ....  Kasrah i i 

..ُ.. ḍammah u u 

 
Contoh:  

 yażhabu – يَذْهَبُ   żukira – ذكُِرَ   kataba – كَتَبَ 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf 
 

Nama Gabungan huruf Nama 

 ....ََ ... يْ 
 

Fathah dan ya ai a dan i 

 ....َ ... وْ 
 

Fathah dan wau au a dan u 

 
Contoh:  

  haula – هَوْلَ    kaifa – كَيْفَ 

3. Maddah  
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif ...َ . ا ..َ.. ي
atau ya 

ā a dan garis di 
atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ...ِ .. ي
atas 

 ḍammah dan ...ُ .. و
wau 

ū u dan garis di 
atas 

 
Contoh: 

   qīla - قِيْلَ      qāla – قاَلَ 

  yaqūlu  يَـقُوْلُ  -   ramā – رمََى

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta Marbuṭah hidup, Ta Marbuṭah yang hidup atau yang mendapat 

harkat fathah, kasroh, dan ḍammah. Transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta Marbuṭah mati, Ta Marbuṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 
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الْ فَ طْ الأَْ  ةُ ضَ وْ رَ    - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatul aṭfāl 

 al-madīnah al-munawwarah -  الَْمَدِيـْنَةُ الْمُنـَوَّرةَْ 

- al-madīnatul-munawwarah 

ةْ حَ لْ طَ    - ṭalhah     

5.  Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam tranliterasi ini tanda 

syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Al-hajju   الحَجُّ    Rabbanā     ربََّـنَا

زَّلَ ن ـَ     Nazzala     َنُـعِّم   Nu”ima           

  Al-birru    الَْبرُِّ 

6. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan tanda ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang 
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itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung.  

Contoh: 

قَلَمُ لْ اَ    Ar-rajulu الرَّجُلُ   Al-qalamu 

لسَّيِّدَةُ اَ   As-sayyidatu   ُالَْبَدِيْع  Al-badī’u 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya terletak ditengah atau 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

لَ كَ اَ    umirtu  امُِرْتُ   akala 

2) Hamzah di tengah 

نَ وْ ذُ خُ أْ تَ      ta’khużūna   َنَ وْ لُ كُ أْ ت    ta’kulūna 

3) Hamzah di akhir 

ءٌ يْ شَ   syai’un     َءُ وْ لنـَّ ا  an-nau’u 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan.  

Contoh: 

رُ الرَّازقِِينَْ      Wa innallāha lahua khair arrāziqīn- وَإِنَّ اللهَ لهَوَُ خَيـْ

- Wa innallāha lahua khairurrāziqīn 

 Fa aufūl al-kaila wa-almīzān - فأََوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيْزاَنَ 

- Fa aufūl-kaila wal-mīzān 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā- بِسْمِ اللهِّ مجَْرىهاَ وَمُرْسهاَ 

 وَلِله عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبـَيْتِ مَنِ اسْتَطاعََ إِليَْهِ سَبِيْلا

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistatā’a ilaihi sabīla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistatā’a ilaihi sabīla 

9. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam kapital tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan/EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut. Bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ وْ سُ  رَ لاَّ إِ  دٌ مَّ محَُ  ماَ وَ      - Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

آنُ رْ قُ الْ  هِ يْ فِ  لَ زِ نْ أُ  يْ ذِ الَّ  نَ ضاَ مَ رَ  رُ هْ شَ    - Syahru Ramadāna al-lazī unzila fīh al-Qur’ānu 

- Syahru Ramadānal-lazī unzila fīhil Qur’ānu 

ينَْ مِ لَ عاَ الْ  بِّ رَ  للهِ  دُ مْ لحَْ اَ    - Al-ḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna. 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 

ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat vital bagi 

pembentukan karakter sebuah peradaban dan kemajuan yang 

mengiringinya. Tanpa pendidikan, sebuah bangsa atau masyarakat tidak 

akan pernah mendapatkan kemajuannya sehingga menjadi bangsa atau 

masyarakat yang kurang atau bahkan tidak beradab. Oleh karena itu, 

sebuah peradaban yang memberdayakan akan lahir dari suatu pola 

pendidikan dalam skala luas yang tepat guna dan efektif bagi konteks 

dan mampu menjawab segala tantangan zaman. 

Mempelajari bahasa Arab merupakan pekerjaan yang panjang 

dan komplek, serta bukanlah  serangkaian langkah mudah yang bisa 

diamati atau diprogram dalam sebuah panduan ringkas. Begitu banyak 

permasalahan yang tidak sederhana dalam bahasa bahasa Arab. Sebab, 

di dalamnya menyangkut fenomena-fenomena yang bisa dipecah 

menjadi ribuan bagian yang terpisah-pisah maupun tersusun. 

Pembelajaran bahasa Arab sudah lama dilakukan di Indonesia, 

namun hasilnya belum sepenuhnya maksimal. Berbagai problem masih 

sering bermunculan dan hampir jarang terpecahkan. Problem 
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pengajaran bahasa Arab tersebut sekarang sangat perlu segera 

mendapatkan penanganan serius.1

Sebagian besar pembelajaran bahasa Arab di pesantren-pesantren 

di Indonesia masih menggunakan metode-metode lama seperti halnya 

sorogan

 

Bahasa Arab merupakan bahasa umat Islam di seluruh dunia 

karena sebagian besar umat Islam di dunia setiap menjalankan ibadah 

fardhu maupun sunah kebanyakan memakai bahasa Arab. Oleh karena 

itu, selayaknya kita mempelajari bahasa Arab dan  tata aturan dalam 

memakai uslub (gaya bahasa) yang mudah dan enak diucapkan serta di 

perdengarkan oleh orang lain. 

2

                                                 
1 Fathul Mujib, dkk, Metode permainan-permainan edukatif dalam belajar bahasa 

Arab, (Banguntapan Yogyakarta, DIVA Press, cet. Pertama, 2011), Hal.6 
 
2Santri mengartikan makna dari kalimat-kalimat yang terdapat di dalam kitab 

kemudian dibacakan dihadapan ustadz, kemudian jika ada yang salah ustadz membenarkan 
artikulasi yg dibaca oleh santri. 

 

, menghafalkan mufradat dengan cara melihat kemudian 

langsung dihafalkan. Metode tersebut baik, akan tetapi lebih baik lagi 

jika metode lama tersebut bisa dimodifikasi dengan metode modern. 

Meski demikian, menurut Gus Dur, pesantern juga harus 

mempertahankan identitas dirinya sebagai penjaga tradisi keilmuan 

klasik. Dalam arti tidak larut sepenuhnya dengan modernisasi, tetapi 

mengambil sesuatu yang dipandang manfaat-positif untuk 
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perkembangan.P2F

3
P Seperti dalam suatu ungkapan  maqolah sebagaimana 

berikut. 

   المحافظة على القديم الصالح واللأخد بالجديد الأصلح

“Memelihara dan melestarikan nilai-nilai lama yang masih 

relevan dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih relevan”P3F

4 

Di era globalisasi ini, pendidikan Islam khususnya tentang 

pendidikan bahasa Arab dipaksa harus berdiri diantara dua kaki: 

modernisme dan tradisionalisme. Belum lagi, pendidikan yang dipaksa 

mengikuti kepentingan-kepentingan politik. Pada akhirnya, yang 

menjadi korban adalah siswa (santri).  

Keadaan seperti itu  bisa berimbas pada pondok pesantren di 

nusantara pada umumnya. Meskipun terjadi pembaruan terhadap 

pembelajaran bahasa Arab, namun pembelajaran bahasa Arab secara 

tradisional masih dapat kita jumpai, khususnya di pondok pesantren 

salaf.P4F

5
P Pondok pesantren salaf lebih dihadapkan pada penguasaan 

gramatika sehingga bahasa lisan hampir tidak terjamah lagi. Berbeda 

dengan pondok pesantren modern lebih menitik beratkan penguasaan 

komunikasi yang berdampak minimnya pengetahuan gramatika. 

                                                 
3 Faisol, Gus Dur dan Pendidikan Islam, upaya mengembalikan esensi pendidikan 

di era global, (Sleman,Yogyakarta AR-RUZZ MEDIA, cet. Pertama, 2011), hal.26. 
 
4Ibid, hlm. 27. 
 
5Pesantren salaf biasa dikenal dengan pesantren tradisional dikarenakan pebedaan 

yang signifikan dengan pesantren modern dalam hal metode dan infrakstruktur. 
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Dalam penelitian ini penyusun tertarik dengan metode yang 

dipakai di pesantren salaf dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu,  

menggunakan metode gramatika-tarjamah (Qowaid wa-Tarjamah). 

Teknik penyajiannya secara umum adalah꞉ Guru (kiai) dan murid-

murid (santri) masing-masing memegang buku (kitab). Guru membaca 

dan mengartikan kata demi kata atau kalimat demi kalimat ke dalam 

bahasa daerah khas pesantren yang telah didekatkan kepada sensivitas 

bahasa Arab. Santri mencatat arti setiap kata atau kalimat Arab yang 

diucapkan oleh guru. Pekerjaan santri mencatat arti setiap kata, ini 

dikenal dengan istilah memberi ″jenggot″, karena terjemahan bahasa 

daerah yang dicantumkan langsung di bawah kata Arab tadi ditulis 

menjulur ke bawah menyerupai  jenggot.  

Yang unik dan spesifik dari pelaksanaan metode gramatika-

tarjamah ini adalah model penerjemahan yang sekaligus mengajarkan 

tata kalimat (qowaid) yaitu menggunakan kata-kata tertentu sebagai 

simbol yang menunjukkan fungsi suatu kata dalam kalimat. 

Pengajaran bahasa Arab dengan memakai metode gramatika-

tarjamah ini, yang dapat digolongkan ke dalam bentuk pengajaran 

bahasa Arab untuk tujuan khusus (li ahdaf khashshah), adalah yang 

paling dominan di tanah air dan diakui kontribusinya dalam 

memahamkan umat Islam Indonesia terhadap ajaran agamanya. Akan 
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tetapi dipandang dari segi penguasaan bahasa Arab, kemahiran yang 

berhasil dicapai terbatas pada kemahiran reseptif. 

Sementara itu tuntutan zaman telah berubah. Pergaulatan umat 

Islam antar bangsa menuntut kemampuan berbahasa Arab lebih dari 

sekedar kemampuan reseptif. Mereka memerlukannya sebagai media 

komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Untuk itu diperlukan 

kemampuan produktif atau ekspresif. 

Salah satu daerah nusantara yang dituntut perubahan zaman 

adalah kota Yogyakarta, kota yang dijuluki sebagai kota pendidikan 

sepertinya turut andil dalam bidang pembaharuan pembelajaran bahasa 

Arab. Dibuktikan  banyaknya perguruan tinggi Islam negeri maupun 

swasta dan pondok pesantren modern maupun salaf yang ada seperti Al 

Munawwir yang berada di Krapyak. Dapat ditemui juga pondok 

pesantren Sunan Pandanaran yang berada di jl kaliurang km 13,5 yang 

memadukan antara pondok pesantren salaf dengan pondok pesantren 

modern. 

Pondok pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta merupakan 

salah satu pondok pesantren yang berada di yogyakarta dan masih ada 

hubunganya dengan pondok pesantren Al Munawwir krapyak 

yogyakarta, mengingat keberadaanya yang berada di dekat kota dan di 

dekat kampus negeri maupun swasta. Maka, mayoritas  santri yang 
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bermukim disana kebanyakan adalah mahasiswa dari perguruan tinggi 

negeri maupun swasta. 

Pondok pesantren Ali Maksum krapyak Yogyakarta menganut 

sistem kombinasi antara tradisional /salaf dengan klasikal modern. 

Antara formal dan non formal. Lembaga pendidikan yang ditawarkan di 

pondok pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta adalah sebagai 

berikut : 

1. Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum 

2. Madrasah Aliyah Ali Maksum jurusan Agama, ilmu pengetahuan 

alam, ilmu pengetahuan sosial 

3. Lembaga kajian Islam Mahasiswa (LKIM)/ 

4. Ma’had Ali 

5. Madrasah Tahfidzil Qur’an 

6. Madrasah Diniyyah a. Tingkat Awwaliyah (Dasar), 4 tahun (Kelas 

1-4) ; b. Tingkat Wustho (Menengah), 2 tahun ; c. Tingkat Ulya 

(Atas), 2 Tahun 

7. Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) Plus 

8. Sekolah Menengah Pertama Ali Maksum 

9. Sekolah Atas Menengah Ali Maksum  

10. Madrasah diniyyah SMP Ali Maksum 

Berbagai pendidikan yang di tawarkan di atas merupakan bentuk 

dari sistem pendidikan antara formal dan non-formal. Adapun 
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kurikulum yang digunakan sekarang ini adalah kurikulum yang dibuat 

sendiri oleh pihak pondok pesantren. Dari berbagai bentuk sistem 

pendidikan yang ditawarkan diatas, penyusun lebih tertarik dengan 

sistem pendidikan non-formal, yaitu madrasah diniyyah sekolah 

menengah pertama. Dikarenakan, sistem pendidikan tersebut dianggap 

baru di wilayah pondok pesantren ali maksum dari pada sistem 

pendidikan yang lain. 

Sesuai pengamatan penyusun dalam proses pembelajaran selama 

ini terdapat kendala-kendala yang dihadapi oleh pengajar dan Pembina 

pondok pesantren, antara lain pada pembelajaran bahasa Arab dimana 

siswa (santri) masih kesulitan untuk penguasaan nahwu dengan 

tarjamah. Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk meneliti dari 

permasalahan tersebut, agar penyusun bisa mengetahui seberapa besar 

hubungan keduannya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Gambaran umum  dalam sistem pendidikan di madrasah 

diniyyah SMP  ali maksum ini ialah, madrasah diniyyah berbasis 

pesantren yang berdiri tahun 2009, oleh karena itu sistem pengajaran di 

madrasah diniyyah SMP Ali Maksum merupakan sistem pengajaran 

yang masih baru dan bentuk dari sistem program yang di terapkan yaitu 

sistem non-formal. 

Bentuk pengajaran di madrasah diniyyah SMP Ali Maksum ini 

terdiri dari kelas pagi, sore dan malam. Bentuk dari kelas pagi yaitu 
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pengajaran secara formal dan sore di gunakan untuk pengajaran secara  

non formal seperti pengajaran di madrasah diniyyah kemudian malam 

harinya di gunakan sebagai musyawaroh untuk membahas problematika 

pembelajaran siswa (santri) tentang hal-hal problematika pelajaran yang 

dianggap perlu untuk di musyawarohkan. 

Permasalahan belajar memang sangatlah kompleks. Dimana anak 

dengan permasalahan belajar biasanya mempunyai permasalahan yang 

khusus (misal kesulitan membaca) sedangkan intelegensinya normal 

(IQ lebih dari 85) dan biasanya mereka tidak mempunyai 

penyimpangan yang lain.6

Namun dalam kenyataannya proses pengajaran bahasa Arab 

sebagai bahasa asing bagi orang Indonesia tidak terlepas dari adanya 

problem-problem. Djuwairiyah Dahlan,M.A mengemukakan adanya 

 keadaan ini juga sering ditemui pada siswa 

(santri) dengan kesulitan menarjamahkan teks arab.  

Kebanyakan sistem aturan yang di pakai dalam madrasah 

diniyyah yang berbasis pesantren biasannya ketika belajar bahasa Arab 

lebih menitik beratkan pada maharrah lughowiyah atau tata bahasa 

Arab. Penyusun sangat menyadari bahwa  tarjamah mempunyai 

peranan penting dalam bahasa Arab terutama dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Arab sebagai alat komunikasi, sehingga 

perlu diadakan pengayaan ke arah tersebut. 

                                                 
6 Siti Rahayu Haditono,dkk, psikologi perkembangan:pengantar dalam berbagai 

perkembangannya,(Yogyakarta: UGM Press, cet. Kelima belas, 2004), hlm. 358. 
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problem bahasa Arab yang dialami siswa Indonesia sehubungan dengan 

terdapatnya perbedaan-perbedaan antara bahasa Arab dengan bahasa 

Indonesia. Perbedaan itu antara lain mengenai;  

1. Sistem tata bunyi (fonologi)  

2. Tata bahasa (nahwu-sharaf)  

3. Perbendaharaan kata (mufradat)  

4. Uslub (susunan kata)  

5. Imlak (tulisan).7

Mengingat begitu pentingnya tarjamah bagi siswa dalam 

berbahasa asing, khususnya bahasa Arab diperlukan mufradat yang 

cukup. Maka penyusun merasa tertarik untuk mengetahui seberapa jauh 

korelasi antara penguasaan nahwu dengan keteramplan tarjamah 

terhadap siswa dan  bagaimana proses belajar mengajar bahasa Arab, 

khususnya pengajaran nahwu dalam kaitannya untuk penguasaan 

keterampilan tarjamah siswa di madrasah diniyyah Sekolah Menengah 

Pertama Ali Maksum. 

 

Hal inilah yang menarik perhatian penyusun untuk melakukan 

penelitian. Sebagai langkah sarana problem solving untuk mengatasi 

problematika yang dihadapi dalam pembelajaran. Langkah awal yang 

bisa dilakukan penyusun untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Arab di madrasah diniyyah SMP Ali Maksum adalah melakukan 

                                                 
             7Djuwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1984), hlm. 334. 
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kajian tentang korelasi antara penguasaan nahwu dengan keterampilan 

tarjamah. Diharapkan dari hubungan  keduannya tersebut bisa tercipta 

pembelajaran yang komprehensip. 

sudah ditemukan riset mengenai kajian tentang korelasi 

penguasaan nahwu dengan keterampilan tarjamah maka penelitian ini 

dianggap sebagai bentuk penyempurnaan penelitian sebelumnya yang 

lebih menitik beratkan hanya pada masalah mufradat. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang belakang masalah tersebut dapat penyusun 

rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana prestasi siswa dalam mata pelajaran Nahwu dan 

Tarjamah di Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum? 

2. Bagaimana hasil korelasi antara penguasaan Nahwu dengan 

keterampilan Tarjamah terhadap hasil belajar siswa? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Adapun tujuan mengadakan penelitian, adalah sebagai berikut : 

1. Ingin mengetahui seberapa besar penguasaan siswa antara 

nahwu dengan tarjamah terhadap prestasi belajar siswa 

dalam bahasa Arab. 

2. Ingin mengetahui kemampuan siswa sejauh mana 

penguasaan tarjamah terhadap teks Arab. 
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3. Ingin mengetahui ada atau tidaknya pengaruh siswa terhadap 

penguasaan nahwu dengan tarjamah dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang jelas tentang ada tidaknya pengaruh antara penguasaan 

nahwu dengan keterampilan tarjamah terhadap siswa  dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Dari informasi tersebut diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara praktis maupun secara teoritis, yaitu: 

1. Secara praktis apabila ternyata ada pengaruh hal ini akan berarti bagi 

penyusun dan siswa  khususnya dapat memperoleh pemahaman 

tentang arti pentingnya keterampilan tarjamah dalam pembelajaran 

nahwu yang senantiasa memberikan bimbingan sikap positif 

terhadap siswa. 

2. Secara teoritik diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan pendidikan bahasa Arab pada umumnya dan 

khususnya dapat mempraktekkan komunikasi dengan berbahasa 

Arab. 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka penting di lakukan untuk mengetahui di mana 

perbedaan penelitian ini di antara penelitian yang sudah ada 

sebelumnya dengan mendasarkan pada literatur yang berkaitan, namun 

disini obyek dan tempat penelitiannya yang membedakan. Di 
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antarannya terdapat judul skripsi dan buku yang dijadikan kajian dalam 

skripsi ini yaitu : 

Skripsi yang disusun oleh Khiorul Anwar dengam judul 

Korelasi Antara Kemampuan Berbahasa Arab dengn Prestasi belajar 

Fiqh Siswa Kelas XII MA Ali Maksum Pondok Pesantern Krapyak 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2010.8

Skripsi yang disusun Iin Irawan dengan judul Penerapan 

Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah 

Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede 

Yogyakarta Pada Kelas II Wustho Tahun Ajaran 2009/2010.

 Di dalam penelitiannya Khoirul 

Anwar menitik beratkan penelitiannya bahwa terdapat korelasi yang 

positif yang signifikansi antara kemampuan berbahasa Arab dengan 

Prestasi belajar Fiqh baik secara sendiri atau secara bersama-sama. 

9

                                                 
8Khiorul Anwar, Korelasi Antara Kemampuan Berbahasa Arab dengn Prestasi 

belajar Fiqh Siswa Kelas XII MA Ali Maksum Pondok Pesantern Krapyak Yogyakarta, 
skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga 2010 

9Iin Irawan,  Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di 
Madrasah Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta Pada 
Kelas II Wustho, skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.2010 

 

 Di dalam 

penelitiannya Iin Irawan lebih menitik beratkan hanya pada masalah 

tarjamah dalam pembelajaran bahasa Arab. Akan tetapi yang menjadi 

perhatian penyusun adalah tentang penerapan metode tarjamah yang 

baik meskipun di dalamnya tidak terdapat korelasi antara tarjamah 

dengan pengajaran bahasa Arab. 



13 
 

Skripsi yang disusun Nunik Zeniati dengan judul Korelasi 

Peranan Guru dan Gaya Belajar Siswa dengan kemampuan membaca 

teks Bahasa Arab siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2009/2010.10

E. LANDASAN TEORI 

 Nunik Zeniati di dalam penelitiannya 

menitik beratkan pada kedua permasalahannya yaitu tentang peranan 

guru dan gaya belajar dengan kemampuan membaca teks bahasa Arab. 

Walaupun banyak skripsi yang membahas tentang korelasi 

nahwu dengan pengajaran bahasa Arab, namun yang membedakan 

skripsi-skripsi diatas dengan judul yang diangkat penyusun  adalah 

mengkorelasikan dengan tarjamah. Oleh karena itu penyusun 

mempunyai inisiatif mengangkat pembahasan skripsi dengan judul “ 

Korelasi Antara Penguasaan Nahwu dengan Keterampilan Tarjamah 

dalam Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Diniyyah SMP Ali 

Maksum” . 

1. Tujuan Belajar Bahasa Arab 

Berbicara mengenai bahasa Arab, orang langsung teringat 

akan Al-qur’an, dan berbicara mengenai Al-qur’an berarti berbicara 

mengenai Islam. Bahasa Arab adalah bahasa Allah untuk 

mewahyukan Al-qur’an kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan 

                                                 
10Nunik Zeniati, Korelasi Peranan Guru dan Gaya Belajar Siswa dengan 

kemampuan membaca teks Bahasa Arab siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta,skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009 
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begitu bahasa Arab menduduki posisi sentral, apabila seseorang 

mempelajari agama tersebut secara sempurna.  

Hasan Al-Bana dalam wasiat berkata: bersungguh-

sungguhlah berbicara bahasa Arab dengan fasih, sebab itu adalah 

syiar agama.11

) 2هُ قُرْانًا عَرَبِيا لَعَلَّكُمْ تَعْقِلُونَ (يوسف: ااِنااَنْزَلْن
                                                 

11 A. Mujab Mahali, Sepuluh Wasiat Hasan Al-Bana, (Solo: Pustaka Mantiq, 
1991), hlm. 155  
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“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-qur’an 

dengan bahasa Arab agar kamu memahaminya. (Qs. Yusuf: 2)12 

Dalam hal ini ada beberapa alasan yang menunjukkan 

pentingnya bahasa Arab di luar motif agama: 

a. Bahasa Arab kaya sekali dalam kosa kata dan struktur bahasa, 

sehingga bahasa ini cocok atau sesuai sebagai alat untuk 

mengekspresikan pikiran dan emosi. Serta sebagai alat untuk 

mengetahui macam-macam ilmu pengetahuan. 

b. Bahasa Arab mempunyai kepustakaan besar di semua bidang 

ilmu pengetahuan. Bahwa ilmu pengetahuan, filsafat, dan 

matematika Yunani sampai ke Barat melalui terjemahan dan 

tafsiran orang-orang Arab.  

c. Bahasa Arab adalah bahasa dengan menu semua ilmu 

pengetahuan modern dapat dikemukakan baik dalam bahasa asli 

maupaun terjemahan. 

d. Bahasa Arab adalah dari kelompok terbesar dunia ke III. Bahasa 

ini patut diperhatikan di Indonesia. 

e. Bahasa Indonesia banyak mempunyai perkataan yang berasal 

dari bahasa Arab maka untuk studi yang benar bahasa Indonesia 

                                                 
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Al-Qur’an, 1980), hlm. 348  
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sangat diperlukan bahasa Arab sebagaimana juga ia harus 

dimengerti. 13

Kemajuan Islam dan Ukhuwah Islamiyah memang banyak 

ditopang oleh keberadaan bahasa Arab sebagai bahasa Al-qur’an dan 

sunnah.  

Yang penting dari belajar bahasa Arab adalah dapat 

menggunakan bahasa tersebut secara aktif maupun pasif.  

 

2. Pengenalan Kaidah Nahwu 

Pengenalan kaidah dapat dilakukan dengan cara deduktif 

atau induktif. Ada dua hal, sekurang-kurangnya, yang perlu di catat 

berkaitan dengan pengenalan kaidah ini. Pertama, bahwa yang 

paling penting di tuntut dari siswa bukanlah kemampuan 

memahami dan memfungsikannya dalam praktek berbahasa. 

Kedua, tidak semua topik dalam nahwu harus diajarkan. Topik-

topik nahwu perlu dipilih berdasarkan frekuensi pemakaiannya, 

kesesuaian dengan tingkat atau level pembelajaran, dan hasil 

kontrastif (Arab-Indonesia) yang menunjukkan struktur mana yang 

paling sulit bagi pembelajar Indonesia. 

Gramatika dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 

qowaid di dalamnya terdapat dua unsur yang saling terkait satu 

sama lain, yakni ilmu nahwu dan ilmu sharaf. Ilmu nahwu 
                                                 

13 Karel A Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah, (Jakarta: LP3ED, 1986), 
hlm. 175  
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merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang biasa di 

gunakan sebagai sarana untuk membaca tulisan berbahasa Arab 

yang kebanyakan tulisannya tidak bersyakal. Sedangkan ilmu 

sharaf digunakan untuk mengubah bentuk-bentuk kata yang sesuai 

dengan wazan-wazan yang terdapat di dalam kaidah shorfiyah. 

Dengan demikian ilmu nahwu itu mutlak diajarkan kepada 

siswa agar ia memiliki kemampuan berbahasa Arab dengan baik 

dan benar. Sedangkan, hubungan ilmu sharaf dengan ilmu nahwu 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain sebagaimana perkataan 

ulama’P13F

14
P : 

 الصرف ام العلوم والنحو أبوها

Artinya : ilmu sharaf adalah ibu atau induk segala ilmu 

sedangkan ilmu nahwu adalah bapaknya 

Peranan nahwu tidak hanya berguna untuk mengungkapkan 

ide atau gagasan seseorang lewat lisan maupun tulisan, akan tetapi 

juga sangat membantu seseorang unuk memahami teks Arab, 

menjauhkan lisan dari kesalahan makna dan maksud yang ingin 

disampaikan kepada orang lain. Karena peranannya sangat penting 

terhadap kemampun berbahasa Arab. 

Ada 4 aspek kemahiran berbahasa arab, yaitu: 

                                                 
14Muhtarom Busro, Sharaf Praktis “ Metode Krapyak” Metode Krapyak”, ( 

Yogyakarta: Menara Kudus Yogyakarta, 2010), hlm. 22. 
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a. Kemampuan membaca dengan benar dan memahami dengan 

tepat kitab-kitab terutama al-Qur’an dan al-Hadits dan buku-

buku berbahasa Arab 

b. Kemampuan menulis 

c. Kemampuan berbicara 

d. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain15

      Untuk mengetahui keempat aspek berbahasa arab, mutlak 

diperlukan penguasaan ilmu ṣaraf dan nahwu. Keempat aspek 

tersebut yang harus diprioritaskan adalah kemampuan yang 

pertama, jika aspek pertama telah memadai, maka sangat mudah 

untuk menguasai aspek kemampuan lainnya.  

 

3. Pengenalan Tarjamah 

  Secara Etimologi pengertian tarjamah yaitu, Pertama, 

menyampaikan pembicaraan kepada orang lain yang pembicaraan 

tersebut tidak sampai kepadanya. Kedua, menafsirkan pembicaraan 

dengan bahasa yang sama dengan bahasa pembicaraan itu. Ketiga, 

menafsirkan pembicaraan dengan bahasa bukan bahasa pembicaraan, 

dan yang Keempat, proses pengalihan dari satu bahasa ke bahasa 

yang lain. 

Menurut definisi kamus, penerjemahan merupakan 

pengubahan dari suatu bentuk ke dalam bentuk lain atau pengubahan 
                                                 

15 Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN 
(Jakarta: DEPAG, 1997) 
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dari suatu bahasa - biasa disebut bahasa sumber - ke dalam bahasa 

lain - biasa disebut bahasa penerima atau bahasa sasaran. Yang 

dimaksud dengan bentuk bahasa ialah kata, frase, klausa, paragraf, 

dan lain-lain, baik lisan maupun tulisan. Dalam penerjemahan, 

bentuk bahasa sumber diganti menjadi bentuk bahasa penerima.16

Menerjemahkan (disiplin) itu bukan ilmu murni dan bukan 

pula seni sejati. Terjemah adalah seni praktis. Dengan kata lain, 

terjemah adalah keterampilan berkesenian dengan bantuan ilmu-ilmu 

teoritis. Karena itu, kita sering kesulitan menyatakan hasil 

terjemahan ini benar dan yang itu salah. Yang tepat adalah 

terjemahan ini bagus, yang itu sedang dan yang satu lagi jelek. P16F

17
P 

Dalam kamus  المنجد فى الغة والأعلم edisi 1986 telah disebutkan 

begini. P17F

18 

ترجم الكلام : فسّره بلسان آخر : ترجمه بالتّركية أي نقله إلى اللسان التركى؛ ترجم عنه؛     

 أوضح أمره؛ الترجمة ج التراجم : التفسير                             

jadi menerjemahkan adalah menyalin “kalam” (juga teks) 

dan atau menjelaskannya dari bahasa tertentu ke dalam bahasa lain. 

Kalam disini berarti ide, pesan atau informasi. Jadi, yang disalin itu 

                                                 
16Definisi di atas penulis temukan dalam Wikipedia The Free 

Encyclopedia.htm. Diakses pada tanggal 16 mei 2013 
 
17 Nur Mufid, Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah-Arab-Indonesia, 

(Surabaya : Pustaka Progressif, 2007), hlm. 6 
 
18 Louis Ma’luf , al-Munjid Fi al-Lughat wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 

1986), hlm. 60 
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bukan huruf-huruf atau kata-kata yang terpotong dari konteksnya 

atau lingkungannya atau siyaqnya. 

Sementara Izzudin Muhammad Najib menyuguhkan 

beberapa model tarjemah ;  

 Pertama, tarjamah harfiyah atau tarjamah setia. Yaitu 

penerjemahan dengan  menyalin teks asli (bahasa sumber) secara 

linier kata demi kata tanpa perubahan struktur kalimat dan tanpa 

memperhatikan makna-makna istilah yang ada dalam bahasa 

sumber. 

Kedua, tarjamah dengan perubahan (al-tarjamah bi al-

tasharruf), sering disebut dengan penyaduran. Dalam penerjemahan 

model ini, teks bahasa asal disalin secara kalimat demi kalimat. 

Berbeda dengan yang pertama, terjemah model ini memperhatikan 

stuktur kedua bahasa, makna-makna istilah dan idiom atau 

ungkapan. 

Ketiga, tarjamah bebas atau tarjamah atau tarjamah kreatif 

(tarjamah ibda’iyyah), disebut juga dengan menerjemahkan makna 

tanpa meninggalkan teks harfiyah. 

Keempat, tarjamah harfiyah-maknawiyah. Ini adalah 

kompromi antara tarjamah harfiyah dan tarjamah bebas. 
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Kelima, penerjemahan ide (tarjamah al-fikrah), yang 

biasanya dilakukan oleh penulis teks yang diterjemahkan itu sendiri, 

yang sebelumnya menulis dalam bahasa lain. 

Keenam, tarjamah tafsir (al-tarjamah al-tafsiriyah) atau 

paraphrase. Yaitu penerjemahan terhadap pikiran-pikiran atau ide-

ide yang kabur dalam bahasa sumber. 

Ketujuh, abstraksi (tarjamah talkhishiyah). Ini adalah 

kebalikan dari tarjamah tafsir. Yaitu penerjemahan dengan 

menyuguhkan pikiran-pikiran pokok dari teks asli, dengan 

membuang keterangan-keterangan yang tidak substantif.19

Lebih terperinci Newmark (1988 : 45-47) membagi 

penerjemahan berdasarkan penekanannya pada bahasa sumber dan 

penekanannya pada bahasa target. Dua penekanan yang berbeda ini 

kemudian dikelompokkan menjadi delapan metode penerjemahan 

sebagaimana dijelaskan pada diagram berikut ini.

 

20

Penekanan pada Bahasa Sumber 

 

Penekanan pada Bahasa Target 

Penerjemahan kata demi kata Adaptasi 

Penerjemahan literal Penerjemahan bebas 

Penerjemahan setia Penerjemahan idiomatic 

                                                 
19 Nur Mufid, Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah-Arab-Indonesia, 

(Surabaya : Pustaka Progressif, 2007), hlm. 10-15. 
 
20 M.Zaka Al Farisi, M.Hum, Pedoman Penerjemahan Arab-Indonesia,(Bandung 

:PT REMAJA ROSDAKARYA, 2011), Hlm. 53. 
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Penerjemahan semantis Penerjemahan komunikatif 

 

Tarjamah tidak pernah terlepas dari kosa kata, oleh karena itu 

kosa kata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai 

oleh pembelajar bahasa asing khususnya bahasa Arab untuk dapat 

memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut. 

Tapi mempelajari bahasa tidak identik dengan mempelajari 

kosa kata. Artinya untuk memiliki kemahiran berbahasa tidak 

cukup hanya dengan menghafal kosa kata saja. Savier (dalam Fries, 

1970) menyatakan: ″para pembelajar bahasa tidak bisa mengenal 

bahasa melalui kamus″.21

 

 

Mengajarkan makna kata dengan cara menerjemahkannya 

ke dalam bahasa ibu adalah cara yang paling mudah, tetapi 

mengandung beberapa kelemahan, antara lain bisa mengurangi 

spontanitas siswa ketika menggunakannya dalam ungkapan, lemah 

daya lekatnya dalam ingatan siswa dan tidak semua kosa kata 

dalam bahasa asing terdapat padanannya yang tepat dalam bahasa 

ibu. Oleh karena itu penerjemahan direkomendasikan sebagai cara 

terakhir, kecuali untuk kata-kata yang abstrak atau sulit 

diperagakan. 

                                                 
21Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,(Malang: Myskat 

Malang, 2009), hlm. 120 
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Proses Penerjemahan : 

a. Tuning (Penjajagan), 

b. Analysis (Penguraian), 

c. Understanding (Pemahaman), 

d. Terminology (Peristilahan), 

e. Restructuring (Perakitan),  

f. Checking (Pengecekan)  

g. Discussion (Pembicaraan)  

Keefektifan terjemahan ditentukan oleh  

1. Derajat pengetahuan penerjemah  

2. Derajat pencapaian tujuan penerjemahan  

3. Derajat kepuasan penerjemah 

Adapun langkah-langkah penyajian pada umumnya sebagai 

berikut. 

a) Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan definisi 

butir-butir tata bahasa kemudian memberikan contoh-

contohnya.  

b) Guru menuntun siswa menghafalkan daftar kosa kata 

dan terjemahannya, atau meminta siswa 

mendemonstrasikan hafalan kosa kata yang telah 

diajarkan sebelumnya. 
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c) Guru meminta siswa memjbuka buku teks bacaan 

kemudian menuntun siswa memahami isi bacaan 

dengan menerjemahkannya kata per kata atau kalimat 

per kalimat. 

Kemudian dilihat dari segi lain tarjamah mempunyai dua 

segi yaitu segi kekuatan dan kelemahan sebagaimana berikut.  

Segi Kekuatan 

1) siswa menguasai dalam arti hafal di luar kepala kaidah-

kaidah tata bahasa. 

2) Siswa memahami karakteristik bahasa target dan banyak 

hal lainnya yang bersifat teoritis, dan dapat 

membandingkannya dengan karakteristik bahasa ibu. 

3) Siswa memahami isi detail bahan bacaan yang 

dipelajarinya dan mampu menerjemahkannya. 

4) Bisa dilaksanakan dalam kelas besar dan tidak menuntut 

kemampuan guru yang ideal. 

Segi Kelemahannya 

1) Kosa kata, struktur, dan ungkapan yang dipelajari oleh 

siswa mungkin sudah tidak lagi dipakai lagi atau dipakai 

dalam arti yang berbeda dalam bahasa modern. 
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2) Siswa hanya mempelajari satu ragam bahasa, yaitu 

ragam bahasa tulis klasik, sedangkan bahasa tulis 

modern dan bahasa percakapan tidak diperoleh. 

3) Terjemahan harfiah sering mengacaukan makna kalimat 

dalam konteks yang luas dan hasil terjemahannya tidak 

lazim menurut citarasa bahasa ibu. 

4) Karena otak siswa dipenuhi oleh masalah-masalah tata 

bahasa maka tidak tersisa lagi tempat untuk ekspresi dan 

kreasi berbahasa. 

Dari beberapa penjelasan diatas tentang gramatika-tarjamah 

dapat ditarik kesimpulan. Bahwasannya, metode gramatika-tarjamah 

pengajaran qowaid (gramatika) sangat diutamakan, dan diajarkan secara 

deduktif. Untuk pemahamannya bagi penutur asing, guru menggunakan 

teknik tarjamah. 

F. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis bersal dari kata hypo = kurang dari, dan thesis = 

pendapat. Hipotesis merupakan suatu kesimpulan atau pendapat yang 

masih kurang (proto conclusion) karena masih harus dibuktikan. 

Setelah terbukti kebenarannya, hipotesa menjadi tesa (Marzuki, 
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1989:35). Menurut Arikunto (1998:68), hipotesis berasal dari kata hypo 

yang artinya di bawah, dan thesa yang artinya kebenaran.22

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan 

mengidentifikasikan hubungan antarvariabel. Hubungan antarvariabel 

bersifat hipotesis. Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat 

berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua atau lebih variabel yang 

dikenal dengan hipotesis kausal.

 

23

                                                 
22Prof.Dr. Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, S,Si, M/Kom, Penelitian 

kuantitatif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 24. 
 
23Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif : Teori 

dan Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm.76. 

 

Dari hasil pengamatan penelitian dan wawancara serta hasil 

pengumpulan data pendukung lainnya yang dapat penyusun 

kumpulkan, penyusun mencoba mengemukakan hipotesis sebagai 

berikut: Ada pengaruh penguasaan nahwu terhadap kemampuan 

keterampilan tarjamah artinya apabila siswa  itu aktif belajar, melihat 

teks Arab maka prestasi atau keterampilan siswa cenderung akan 

semakin baik dalam hal menarjamahkan. 

Untuk contoh diatas berlaku hipotesis statistik sebagai berikut : 

Ho : µ = 0 (tidak terdapat hubungan antara penguasaaan nahwu 

dengan keterampilan tarjamah) 
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Ha : µ = 0 (ada hubungan antara penguasaan nahwu dengan 

keterampilan tarjamah ) 

G. METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang berjudul “ Korelasi Antara Penguasaan  

Nahwu dengan Keterampilan Tarjamah siswa kweas II dalam 

bidang studi bahasa Arab di madrasah diniyyah SMP Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta, sedangkan waktu penelitian dilakukan pada 

tanggal 20 Mei sampai dengan 15 Januari 2014. 

2.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah keseluruhan obyek penelitian, 

atau disebut juga universe (Ali, 1985:54). Menurut Nawawi 

(2000:4) populasi adalah keseluruhan subyek yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan-hewan, tumbuhan, gejala-gejala atau 

peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai sumber. Populasi juga 

merupakan keseluruhan subyek penelitian ( Arikunto, 2003: 108).24

Sedangkan menurut Babbie dalam buku metodologi 

penelitian pendidikan kompetensi dan praktiknya menjelaskan 

bahwa populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal 

 

                                                 
24Prof.Dr. Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, S,Si, M/Kom, Penelitian 

kuantitatif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 33. 
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bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian.25

Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. (Arikunto, 1996: 117). Ali (1985: 54) menyebutkan, bahwa 

sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan 

obyek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh 

populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu. Sampel 

juga berarti sebagian dari populasi, atau kelompok kecil yang 

diamati (Furchan, 2005: 193).

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang berjumlah 

199 orang. 

26

3. Instrumen Penelitian 

 Dan yang diambil dari sampelnya 

adalah populasi akses di mana jumlah anggota kelompok yang 

dapat ditemui di lapangan. sampel dalam penelitian ini adalah 

perwakilan dari kelas II sebanyak 21 siswa Madrasah Diniyyah 

SMP Ali Maksum Krapyak. 

A. Pengembangan Alat Pengumpul Data 

Data yang dikumpulkan dari responden adalah tentang 

hasil belajar terhadap korelasi antara penguasaan nahwu 

dengan keterampilan tarjamah. Untuk mengumpulkan data 

tentang korelasi nahwu dengan tarjamah akan menggunakan 

                                                 
25Sukardi, metodologi penelitian pendidikan:  kompetensi dan praktiknya, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2009), hlm.53. 
26Prof.Dr. Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, S,Si, M/Kom, Penelitian 

kuantitatif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 34. 
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hasil nilai evaluasi pada kedua mata pelajaran tersebut. 

Sedangkan untuk mengumpulkan data terkait taraf penguasaan 

nahwu dengan tarjamah akan menggunakan tes yang 

disebarkan kepada siswa kelas II madrasah diniyyah smp ali 

maksum. Sedangkan untuk data terkait gambaran umum 

sekolah akan digunakan pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi. 

                B. Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen  

Uji coba instrument bermaksud untuk mengetahui 

apakah instrumen yang disusun benar-benar instrument yang 

baik. Untuk memperoleh data yang sesuai dan akurat, maka 

dibutuhkan alat untuk mengambil data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan 

reliable. 

a. Uji Validitas 

Istilah validitas biasa disepadankan dengan 

istilah kesahihan dalam bahasa Indonesia, yang 

artinya ketepatan atau kebenaran. Ketika mengadakan 

pengukuran kompetensi siswa, kita ingin dan 

berusaha memperoleh hasil yang pengukuran yang 

valid, sahih, tepat, atau benar. Sebuah instrumen 
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dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. 

Dalam uji validitas instrumen peneliti 

menggunakan validitas isi (content validity), 

penggunaan validitas isi adalah dengan cara 

mengukur tes sesuai dengan domain dan tujuan 

tertentu yang sama dengan isi pelajaran yang telah 

diberikan di kelas27

b. Uji Realiabelitas 

. 

Disini penulis melakukan penyusunan tes 

yang bersumber dari kurikulum mata pelajaran 

bahasa Arab kelas II Madrasah Diniyyah SMP Ali 

Maksum Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta yang telah diperiksa dan disetujui oleh 

guru bidang studi yang bersangkutan. 

Realibitas menunjukkan pada satu pengertian 

bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah baik. Untuk menguji 

realibilitas instrumen dalam penelitian ini dengan 

menggunakan rumus Alpha  dari Cronbach, yaitu: 

                                                 
27 Sumarna Surapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 52  
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Realibilitas Instrumen: √𝑖𝑖𝑖𝑖 = 𝑘𝑘
𝑘𝑘−1

 �1 −  ∑𝜎𝜎𝑏𝑏
2

∑𝜎𝜎𝑡𝑡2
� 

 

Keterangan: 

√𝑖𝑖𝑖𝑖    =  koefisien realibilitas 

k       = banyaknya butir pertanyaan 

n       = jumlah butir soal 

∑𝜎𝜎𝑏𝑏 
2   = varian skor tiap-tiap butir 

∑𝜎𝜎𝑡𝑡2  = varian total 

               C. Olah Data 

Teknik olah data akan peneliti gunakan dengan 

menggunakan saftware SPSS 16 (Statistical Package For 

Social Scienses). Tahapan olah data meliputi menjumlahkan 

semua hasil jawaban responden yang sudah diangkakan sesuai 

dengan variabel yang ada.28

                                                 
28Fungsi yang digunakan pada SPSS untuk variabel total adalah transform > 

compute variabel 

 Setelah semua item pertanyaan 

dijumlahkan langkah selanjutnya adalah akan peneliti skor 

sesuai dengan yang telah peneliti paparkan pada sub bab  

pengukuran variabel. Penskoran variabel akan didasarkan pada 

nilai indeks yang diperoleh dari total skor masing-masing 

variabel dibagi dengan nilai tertinggi. Berdasarkan nilai indeks 

yang ada kemudian akan dibuat rentang sesuai dengan jumlah 
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penskoran tiap-tiap variabel. 

4. Analisis Data 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penyusun menggunakan 

metode sebagai berikut:  

a. Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematika fenomena-fenomena yang 

diselidiki29

b. Metode Interview adalah metode yang dipergunakan 

untuk memperoleh data tentang semua kegiatan 

menghimpun data dengan jalan melakukan tanya jawab 

lisan secara bertatap muka (face to face) dengan siapa 

saja yang diperlukan atau dikehendaki

. Metode ini penulis gunakan untuk mencari 

data atau info mengenai gambaran umum obyek 

penelitian, disamping itu metode ini penulis gunakan 

untuk mengamati keadaan, fasilitas, sarana dan prasarana 

di Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. 

30

                                                 
29  Sutrisna Hadi, Metode Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 

136 
30 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia 

Kalam Semesta, 2003), hlm. 58 

. Dan untuk 

memperoleh data tentang penguasaan siswa terhadap 

nahwu dengan tarjamah dengan cara mengadakan 
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wawancara secara langsung mengenai hal-hal yang 

berkenaan dengan kegiatan belajar, kemampuan dalam 

memahami pelajaran, cara mengatasi kesulitan baik 

dengan jalan diskusi, bertanya kepada yang 

bersangkutan, membaca dan memahami serta mendalami 

materi, kemudian diambil kesimpulan kemudian diberi 

nilai. 

c. Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara mencatat dari catatan/dokumentasi yang ada 

seperti data pengurus atau anggota, data daftar hadir, 

daftar kegiatan, presentasi siswa, catatan peristiwa atau 

permasalahan siswa yang ada di madrasah diniyyah SMP 

ali maksum dan data-data lainnya yang ada kaitannya 

dengan kegiatan serta hasilnya. 

d. Metode tes yaitu metode untuk mengetahui seberapa jauh 

penguasaan nahwu dengan keterampilan  tarjamah 

terhadap hasil pembelajaran bahasa Arab. Sebelum  

melakukan tes ini penulis konsultasikan terlebih dahulu 

kepada Guru bidang studi Nahwu dan Bahasa Arab untuk 

menjaga validitas dan reliabelitasnya. Tes ini digunakan 

untuk mengukur penguasaan dan kemampuan para siswa 

setelah mereka menerima proses belajar-mengajar dari 



34 
 

guru selama waktu tertentu31

1. Tes Qowā’id  

. Instrument tes ini dibuat 

sendiri oleh penulis dengan materi yang telah diajarkan. 

Adapun tesnya terdiri dari 2 macam yaitu tes Nahwu dan 

tes keterampilan Tarjamah sebagai berikut: 

Hasil dari tes Nahwu diambil untuk mengetahui 

penguasaan siswa Dengan ilmu Nahwu. Adapun tes 

tersebut dilaksanakan dengan secara tertulis.  

Isi dari tes ini berkaitan dengan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya yang diambil dari buku-buku 

Nahwu yang digunakan oleh guru Nahwu. 

 

Adapun kisi-kisi Nahwu sebagai berikut : 

Tabel I 

Kisi-kisi Tes Nahwu 
Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor 

Soal 
Jumlah 
Butir 
Soal 

1.  Memahami 
macam-
macam fi’il 
dan ciri-
cirinya 

1.1.Menunjukkan ciri-
ciri fi’il 

1.2.Menjelaskan 
pengertian tentang 
fi’il 

 
 

1,2,3,4 
 
5 

4 
 
1 

                                                 
  31Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003) hlm. 139 
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2.  Memahami 
kalimat isim 

2.1.Menunjukkan 
tanda-tanda kalimat 
isim 

2.2.Menerjemahkan 
kalimat isim 

 

6 
 
 
7 

1 
 
 
1 

3. Memahami 
kalimat isim 
fa’il 

3.1.Menjelaskan tanda-
tanda isim fa’il 

3.2.Menunjukkan 
lafadz yang 
mengandung isim 
fa’il 
 

8 
 
9,10 

1 
 
2 

4. Memahami 
maf’ul bih 

4.1.Menjelaskan tanda-
tanda maf’ul bih 

 

11 1 

5. Memahami 
mubtada’ Dan 
khobar 

5.1.Menjelaskan 
tentang mubtada’ 
dan khobar 

5.2.Menerjemahkan 
kalimat yang 
mengandung 
mubtada’ dan 
khobar 

5.3.Menunjukkan ciri-
ciri kalimat yang 
mengandung 
mubtada’ dan 
khobar 

 

12,13 
 
 
14 
 
 
 
 
15,16,17 

2 
 
 
1 
 
 
 
 
3 

6. Memahami 
huruf 
mudhoro’ah 
 

6.1.Menjelaskan 
tentang huruf 
mudhoro’ah 

 
 

18 1 

7. Memahami 
kalimat huruf 

7.1.Menunjukkan ciri-
ciri kalimat huruf 

19 1 
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8. Memahami 
kedudukan 
fi’il 

8.1.Menunjukkan 
kalimat yang 
mengandung fi’il 

20 
 
 

1 

9. Memahami 
tentang isim, 
fi’il dan huruf 

9.1.Menjelaskan 
pengertian isim, 
fi’il dan huruf 

21 
 
 

1 

10. Memahami 
tentang fi’il 
madhi, 
mudhori’ dan 
amar 

10.1. Menjelaskan 
pengertian fi’il 
madhi, mudhori’ dan 
amar 

 
 
 

22 1 

11. Memahami 
isim fa’il 

11.1. Menjelaskan 
pengertian isim fa’il 

 
 

23 1 

12. Memahami 
isim maf’ul 

12.1. Menjelaskan 
pengertian isim 
maf’ul 

 

24 1 

13. Memahami 
I’rob 

13.1. Menjelaskan 
kedudukan suatu 
kalimat 

25 1 
 

 

2. Tes Tarjamah 

Untuk tes Tarjamah juga dilakukan secara tertulis, 

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kemampuan keterampilan tarjamah siswa madrasah 

diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. 

Adapun kisi-kisi tes tarjamah sebagai berikut: 
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Tabel II 

Kisi-kisi Tarjamah 
Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor 

Soal 
Jumlah 
Butir 
Soal 

1. Memahami 
kalimat 
Tarjamah 
Sederhana 
 

1.1.Menerjemahkan 
kalimat yang 
mengandung fi’il 
madzi 

1.2.Menerjemahkan 
kalimat yang 
mengandung fi’il 
mudhori’ 

1.3.Menerjemahkan 
kalimat yang 
mengandung fi’il 
madzi dan mudhori’ 

1.4.Menerjemahkan 
Mahfudhot 

 

1 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 

1 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 

2. Memahami 
Tarjamah 
dalam bentuk 
Kalimat 

 

2.1.Menerjemahkan 
kalimat tanya 

2.2.Menerjemahkan 
kalimat perintah 

2.3.Menerjemahkan 
kalimat larangan 
 

5 
 
6 
 
7 
 
 

1 
 
1 
 
1 

3. Memahami 
Macam-macam 
Teks Bacaan 
 

3.1.Menerjemahkan 
teks pendek tentang 
hobi 

3.2.Menerjemahkan 
teks pendek tentang 
kegiatan sehari-hari 

3.3.Menerjemahkan 
teks lagu 
 

8 
 
 
9 
 
 
10 

1 
 
 
1 
 
 
1 

 



38 
 

Adapun aspek penilaiannya sebagai berikut : 

Tabel III 

Aspek Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 

1 2 3 

1 Kesesuaian penerjemahan per kata    

2 Ketepatan penulisan jawaban    

3 Kejelasan tulisan jawaban    

4 Kelancaran menerjemahkan    

5 Kecermatan menerjemahkan    

Jumlah skor:  

 

Berikut ini adalah standarisasi kategori nilai yang 

penyusun buat untuk menginterpretasikan hasil rata-rata 

tes: 

Kategori Nilai:  

85-100  = sangat baik 

69-84  = baik 

53-68  = cukup 

37-52  = kurang 

21-36  = sangat kurang 
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2)  Teknik Analisis Data 

Untuk mencari hubungan antara penguasaan Nahwu dengan 

keterampilan Tarjamah menggunakan teknik korelasi. Adapun yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product 

moment.  

Ada 3 rumus yang dapat digunakan untuk menentukan koefisien 

korelasi ini. 

Rumus 1 

  𝑟𝑟 =  
1
𝑁𝑁 ∑(𝑥𝑥−𝑥𝑥̅)(𝑦𝑦−𝑦𝑦�)

𝑆𝑆𝑥𝑥 .𝑆𝑆𝑦𝑦
 

 

Rumus 2 

  𝑟𝑟 =  ∑𝑥𝑥𝑦𝑦
(∑𝑥𝑥2)(∑𝑦𝑦2) 

 

 

Rumus 3 

𝑟𝑟 =
𝑛𝑛 ∑𝑥𝑥𝑖𝑖𝑦𝑦𝑖𝑖 − (∑𝑥𝑥𝑖𝑖)(∑𝑦𝑦𝑖𝑖)

�[𝑛𝑛∑𝑥𝑥𝑖𝑖2 − (∑𝑥𝑥𝑖𝑖)2][𝑛𝑛∑𝑦𝑦𝑖𝑖2 − (∑𝑦𝑦𝑖𝑖)2]
32 

 

 

 

                                                 
32 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011) hlm. 228 



40 
 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi   

n = jumlah keseluruhan data 

∑xi 

∑y

= jumlah nilai variabel x 

i

∑x

 = jumlah nilai variabel y 

i
2

∑y

 = jumlah nilai kuadrat variabel x 

i
2

∑x

 = jumlah nilai kuadrat variabel y 

i.yi 

 

= jumlah hasil perkalian antara skor x dan y  

Adapun dari 3 rumus diatas penulis memilih rumus yang 

 ke-3. 

Penggunaan rumus yang ke-3 ini menguntungkan karena: 

a. Tidak usah mencari (𝑥𝑥 − �̅�𝑥) dan (𝑦𝑦 − 𝑦𝑦�) yang berarti menambah 

langkah. 

b. Hasil pengurangan (𝑥𝑥 − �̅�𝑥) dan (𝑦𝑦 − 𝑦𝑦�) umumnya merupakan 

bilangan pecahan sehingga walaupun merupakan bilangan kecil, 

tetapi dituliskan dalam pecahan desimal yang terdiri dari dua 

sampai empat angka dibelakang koma. 

c. Dengan rumus 3 atau yang disebut rumus angka kasar, dapat 

langsung dihitung dengan kalkulator. Pekerjaannya akan lebih 

cepat. 
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d.  Jika menggunakan tabel hanya harus membuat 5 kolom nilai  

yaitu X, Y, X2, Y2, dan XY. 

Bahkan kalau dengan kalkulator statistik, hanya diperlukan 

kolom X dan Y saja33

H.  SISTEMATIKA PENULISAN 

. 

 

Untuk memudahkan pembahasan skripisi ini, penyusun 

membuat sistematika pembahasan sedemikian rupa sehingga menjadi 

satu kesatuan yang utuh. Penulisan disajikan dalam IV bab yang 

dijabarkan dalam sub-sub bagian bab yang tersusun secara sistematik. 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini yang dibahas tentang 

latar belakang masalah yang dijadikan sebagai penelitian, mengapa 

penelitian itu perlu dilakukan. Kemudian rumusan masalah, dengan 

adanya rumusan masalah peneliti akan lebih terfokus dibatasi pada 

masalah tertentu dan tidak melebar kemana-mana. Selanjutnya tujuan 

atau manfaat penelitian, disini gunanya untuk mengemukakan 

pencapaian yang akan didapat dalam penyusunan. Selanjutnya tinjauan 

pustaka, disini dipergunakan sebagai perbandingan antara peneliti satu 

dengan peneliti lainnya yang sejenis namun berbeda pembahasanya. 

 

                                                 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2010) hlm. 314-318 
 



42 
 

BAB II GAMBARAN UMUM, pada bab ini yang dibahas 

adalah tentang keadaan umum Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta, yang berisi tentang profil madrasah diniyyah ( 

sejarah madrasah, letak geografis, visi dan misi, sarana prasarana, 

lingkungan sekolah, dll), struktur organisasi, keadan ustadz, karyawan 

dan siswa. 

BAB III PEMBAHASAN, dimana dalam pembahasan ini akan 

dikupas secara terperinci, spesifikasi dan secara mendalam mengenai 

korelasi antara nahwu dengan tarjamah didalam bidang studi bahasa 

Arab. 

BAB IV PENUTUP, penelitian yang dilakukan akan ditarik 

kesimpulan sehingga akan diketahui kelebihan dan kekurangan maupun 

ada tidaknya korelasi keduannya untuk dijadikan perbaikan dan 

pengembangan di sekolah. Pada bab ini akan memuat lampiran-

lampiran, saran dan juga penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang “ Korelasi Antara Penguasaan 

Nahwu Dengan Keterampilan Tarjamah Dalam Bidang Studi Bahasa Arab 

siswa kelas II Di Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum ”Penguasaan 

Nahwu Dengan Keterampilan Tarjamah SiswaKelas II Madrasah 

Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta” dengan menghitung serta menganalisis data yang telah 

didapatkan dari penelitian, maka penyusun menyimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil tes yang penyusun laksanakan, penguasaan Nahwu 

yang dicapai oleh siswa kelas II Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta  termasuk 

cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 73,67  

2. Sedangkan berdasarkan nilai hasil tes Tarjamah, tingkat kemampuan 

Tarjamah siswa kelas II Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta termasuk 

kategori baik, dengan nilai rata-rata 66,90 

3. dari r table dengan taraf signifikansi 5% maupun r table dengan taraf 

signifikansi 1%. Jadi dari r hasil observasi tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa antara penguasaan Nahwu dengan 

keterampilan Tarjamah siswa kelas II Madrasah Diniyyah SMP Ali 
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Maksum Pondok Pesantren Al-Munawwir krapyak Yogyakarta 

terdapat korelasi positif yang lemah atau rendah. 

B. Saran-Saran 

1. Kepala Madrasah Diniyyah 

a. Mengembangkan sarana dan prasarana untuk pendidikan karena 

merupakan salah satu faktor yang mendukung terciptanya tujuan 

pengajaran. Oleh karena itu diusahakan dan diupayakan pengadaan 

dan perbaikan sarana dan prasarana serta dapat mengoptimalkan 

sarana dan prasarana yang ada. 

b. Meningkatkan mutu tenaga pengajar, profesionalisme tenaga 

pengajar sangat menentukan keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. Oleh sebab itu dapat memotivasi tenaga pengajar untuk 

lebih memperluas keilmuannya serta meningkatkan kualitas 

pengajarannya. 

2. Guru Pengampu 

a. Pemilihan metode yang tepat dan kreatifitas pengajaran dapat 

menarik perhatian siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

b. Lebih ditingkatkan lagi kedisiplinan dan kesabaran pengajar dalam 

mendidik dan mengajar siswa, sehingga dapat tercipta suasana 

keilmuan yang kondusif. 

c. Apa yang telah dicapai untuk bias menjadi bahan evaluasi dan 

tolak ukur untuk langkah selanjutnya bias menjadi lebihbaik. 
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3. Siswa 

a. Lebih ditingkatkan lagi jam belajar para siswa supaya dapat 

memahami dan menguasai setiap ilmu yang dipelajarinya 

b. Tetap menjaga sikap yang santun kepada siapa saja, terutama para 

guru yang telah menuntun dan mengajari siswa akan pentingnya 

ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan yang lain. 

c. Meningkatkan hubungan yang komunikatif baik dengan siswa 

yang lain maupun dengan guru, sehingga akan tercipta hubungan 

yang harmonis dan komunikatif antara siswa dan guru. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt, yang telah memberikan 

limpahan rahmat serta karunia yang sangat banyak dan tak akan terhitung 

nilainya kepada penyusun, sehingga penyusun dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. Apabila adanya kesalahan atau ketidak 

sempurnaanskripsi ini memang murni dating dari penyusun, akan tetapi 

bila dalam skripsi ini terdapat suatu hal yang dapat menambah wawasan 

dalam keilmuan dan bermanfaat bagi pembaca, maka sejatinya hanyalah 

hidayah yang Allah swt berikan kepada penyusun. Dan penyusun 

menyadari skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan penyusun dalam ilmu pengetahuan maupun pengalaman 

lapangan. 
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Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka penyusun akan menerima 

dengan lapang dada bilamana ada kritik dan saran yang membangun untuk 

perbaikan selanjutnya. 

Demikian salam sapa penyusun, terakhir penyusun berharap semoga 

skripsi ini bisa memberikan sumbangan pengetahuan dan menambah 

khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan dan semoga Allah swt. 

Meridloi serta menjadi catatan amal baik bagi penyusun. 
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Tabel I 

Kisi-kisi Tes Nahwu 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor 
Soal 

Jumlah 
Butir 
Soal 

1.  Memahami 
macam-macam 
fi’il dan ciri-
cirinya 

1.1.Menunjukkan ciri-ciri fi’il 
1.2.Menjelaskan pengertian tentang 

fi’il 
 
 

1,2,3,4 
5 

4 
1 

2.  Memahami 
kalimat isim 

2.1.Menunjukkan tanda-tanda kalimat 
isim 

2.2.Menerjemahkan kalimat isim 
 

6 
 
7 

1 
 
1 

3. Memahami 
kalimat isim 
fa’il 

3.1.Menjelaskan tanda-tanda isim 
fa’il 

3.2.Menunjukkan lafadz yang 
mengandung isim fa’il 
 

8 
 

9,10 

1 
 
2 

4. Memahami 
maf’ul bih 

4.1.Menjelaskan tanda-tanda maf’ul 
bih 

 

11 1 

5. Memahami 
mubtada’ Dan 
khobar 

5.1.Menjelaskan tentang mubtada’ 
dan khobar 

5.2.Menerjemahkan kalimat yang 
mengandung mubtada’ dan 
khobar 

5.3.Menunjukkan ciri-ciri kalimat 
yang mengandung mubtada’ dan 
khobar 

 

12,13 
 

14 
 
 

15,16,17 

2 
 
1 
 
 
3 

6. Memahami 
huruf 
mudhoro’ah 
 

6.1.Menjelaskan tentang huruf 
mudhoro’ah 

 
 

18 1 

7. Memahami 
kalimat huruf 

7.1.Menunjukkan ciri-ciri kalimat 
huruf 

19 1 
 
 

8. Memahami 
kedudukan fi’il 

8.1.Menunjukkan kalimat yang 
mengandung fi’il 

20 
 
 

1 

9. Memahami 
tentang isim, 
fi’il dan huruf 

9.1.Menjelaskan pengertian isim, fi’il 
dan huruf 

21 
 

 

1 



10. Memahami 
tentang fi’il 
madhi, mudhori’ 
dan amar 

10.1. Menjelaskan pengertian fi’il 
madhi, mudhori’ dan amar 

 
 
 

22 1 

11. Memahami isim 
fa’il 

11.1. Menjelaskan pengertian isim fa’il 
 
 

23 1 

12. Memahami isim 
maf’ul 

12.1. Menjelaskan pengertian isim 
maf’ul 

 

24 1 

13. Memahami 
I’rob 

13.1. Menjelaskan kedudukan suatu 
kalimat 

25 1 
 
 

 



Mata Pelajaran : Nahwu   Hari/Tanggal : Selasa, 17 Desember 2013 
Kelas   : VIII A, B,C   Waktu  : 16.40 – 17.20 
Nama   :    Waktu  : 40 menit 

 

1.   Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
 

 ..................الْبُسْتَان1ُ.  
 جَمِيْلةٌَ. د  جَمِيلٌ. ج  في الْفَصْلِ. ب    طَالِعةٌَ .أ

وَرْدَةً .......شَم2َّ. 

 خُمَيْرَةٌ. د  جَيْنَبٌ. ج  فَاطِمةٌَ. ب   عَلِيُّ .أ

مُحَمَّدٌ زَهْرَةً ..........3. 

 قَطَفَ. د  يَعِيْشٌ. ج  يَكْثُرُ. ب   شَمَّ .أ

 الجُملة المُفِيْدَةُ يُسَمَّى ايضا4.   

 كلمتين. د  كَلَامًا. ج  التَّرْكيْبُ. ب   عَلِمةَ .أ

5. Kalimah yang menunjukkan suatu pekerjaan dengan disertai salah satu dari tiga zaman    
adalah…… 

          a. Isim                       b. Fi’il                         c. Huruf                           d. Masdar 

البُسْتَانِ في يَنَامُ الكَلْبُ .6      manakah kalimat isim ? 

         a. ُالكَلْب                     b. ُيَنَام                            c. البُسْتَانِ في                         d. ُالبُسْتَان . الكَلْب 

7. Apa arti kalimat  َزَيْدٌجَاء  

a.  Zaid sedang datang        c. Zaid akan datang 
b.  Zaid telah datang           d. Datanglah Zaid ! 

8. Salah satu tanda-tanda kalimat isim adalah………… 

a. Tanwin dan huruf-huruf mudloro’ah 
b. Adanya al dan tanwin 
c. Tanwin saja 
d. Mabni fathah dan menunjukkan pekerjaan 



 

9. التِّلمِيْذُ الحَبْلَ  شَدَّ   lafadz yang menunjukkan isim fa’il ? 

a. َّشَد  b. ُالتِلْمِيْذ   c. َالحَبْل   d.  ُالتَلْمِيْذ
 الحَبْلَ

10. Isim fa’il adalah isim yang dibaca…..  

a. Rofa’  b. Nasab  c. Jer   d. Sukun 

11. Isim maf’ul bih, isim yang dibaca….. 

a. Rofa’   b. Nasab  c. Jer   d. Sukun 

12. Mubtada’ adalah…………… 

a. Isim yang dibaca rofa’ 
b. Isim yang dibaca nasob 
c. Isim yang dibaca jer 
d. Isim yang dibaca rofa’ di awal jumlah 

 ?kedudukannya sebagai apa النَّظَافَةُ lafadz  النَّظَافَ وَاجِبَةٌ.13

a. Isim fa’il  b. Isim maf’ul  c. Khobar  d. Mubtada’ 

 ? pada lafadz di atas bermakna النَّظَافَةُ .14

a. Wajib  b. Kebersihan  c. Kesucian  d. Keindahan 

 ? berkedudukan sebagai  الثَّوْبَ  lafadz طَوَتْ البِنْتُ الثَّوْبَ  .15

a. Khobar b. Isim fa’il  c. Isim maf’ul  d. Mubtada’ 

16. Bola, termasuk kalimah? 

a. Isim  b. Fi’il madhi  c. Huruf  d. Khobar 

 ? adalah pengertian dari كُلُّ لَفْظٍ لَا يَظْهَرُ مَعْنَاهُ كَامِلاً الَّا مَعَ غَيْرِهِ .17

      a.  Isim  b. Fi’il   c. Huruf  d. Masdar 

 

 



18. Huruf-huruf mudloro’ah yaitu….. 

a.  ي– ت – و –أ  b.  – ت أ– ي – ن  c.  ب – ت – ن –أ   d. semua benar 

 ? manakah kalimat huruf    نَمْشِ في الخُقوْلِ .19

a. ِنَمْش  b. في   c. ِالحُقُول   d. ِفي الحُقُول 

ا نَمْ .20  ..…susunan kalimat yang digaris bawah adalah  مُبَارَكً

a. Fi’il madhi b. Fi’il Mudlori’  c. Fi’il Amr  d. Fi’il 

 

 

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini ! 
 

21. Jelaskan pengertian isim, fi’il, huruf ! 
22. Jelaskan pengertian fi’il madhi, fi’il mudorek, fi’il amr ! 
23. Jelaskan pengertian isim fa’il ! 
24. Jelaskan pengertian isim maf’ul ! berikan contohnya ! 
25. I’rob kalimat (اعراب) di bawah ini ! 

a. َحَمَلَ  الجَمَلَ الخَطَب  
b. َيَأكل الذِّئْبُ الشَاة 

 

 

* * Selamat mengerjakan * * * 

 

 

 

 

  

 

 



 



Tabel II 

Kisi-kisi Tarjamah 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor 
Soal 

Jumlah 
Butir 
Soal 

 
1. Memahami 

kalimat 
Tarjamah 
Sederhana 
 

1.1.Menerjemahkan kalimat 
yang mengandung fi’il 
madzi 

1.2.Menerjemahkan kalimat 
yang mengandung fi’il 
mudhori’ 

1.3.Menerjemahkan kalimat 
yang mengandung fi’il 
madzi dan mudhori’ 

1.4.Menerjemahkan 
Mahfudhot 

 

1 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 

1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 

2. Memahami 
Tarjamah dalam 
bentuk Kalimat 

 

2.1.Menerjemahkan kalimat 
tanya 

2.2.Menerjemahkan kalimat 
perintah 

2.3.Menerjemahkan kalimat 
larangan 
 

5 
 
6 
 
7 
 

 

1 
 
1 
 
1 

3. Memahami 
Macam-macam 
Teks Bacaan 
 

3.1.Menerjemahkan teks 
pendek tentang hobi 

3.2.Menerjemahkan teks 
pendek tentang kegiatan 
sehari-hari 

3.3.Menerjemahkan teks lagu 
 

8 
 
9 
 
 

10 

1 
 
1 
 
 
1 

 



Soal Tarjamah 

 1.كَتَبَ طُلاَّبٌ الدَرْسَ إلاَّ مُحَمَّدً

ى المَ سْجِدِ لِلصَّلاَةِ المغْرِبِ جَمَاعةًَ   2. يَدْخُلُ الرَّجُلُ اِلَ

 3. قَرَأَ الطَّالِباَنِ القُرأَنَ لَكِنَّ الطُّلاَبُ الأَخِرُوْنَ يَلْعَبُوْنَ  كُرَّةَ القَدَمِ

ى كُلِّ مُسْلِمٍ ى االلهُ عَلَيهِْ وَسَلّمَ : طَلَبُ العِلْمِ فَرِيْضةٌَ عَلَ  4.قَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّ

 5. كَيْفَ تَذْهَبُ اْلأُمُّ إلىَ الأَسْوَاقِ؟

 6. تَفَضَّلْ تَعَلُّمَ اللُّغَةَ العَرَبِيَّةَ، لأَنَّ اللُّغَةَ العَرَبِيَّةَ لُغَةُ القُرْأَنِ الكَرِيْم

 7.لَا يَجُوزُ اِسْتِعْمَالُ أَوَانِي الذَّهَبِ والفِضَّةِ

إسْمِي أحمَد، أنَا طَالِبٌ فِى المَدْرَسَةِ الثَّانَويَّةِ الإِسْلامِيَّةِ الحُكُوْمِيَّةِ يُوكْيَاكَرْتَا. أُحِبُ 

 8. قِرَاءَةَ الكُتُبِ 

و مَقَالاَتً ، أُكْتُبُ قِصَّةً أ ي أوقَاتِ الفِرَاغِ     فِ

يَسْتَيْقِظُ أحْمَدْ مُبَكِّراً عِنْدَ الفَجْرِ، يُصَلِّي الصُبْحَ فِي المَسْجِدِ، اَحْمَد لايَنَامُ بَعْد صَلاَةِ 

 ،  9. الفَجْرِ

ى السَاعةَِ السَابِعةَِ ى المَدْرَسةَِ بِالحَافِلةَِ فِ ، يَذْهَبُ ال   هُوَ يَقْرَأُ القُرْآنَ

هُنَا سُرُورٌ، هُنَكَ سُرُورٌ، فِي أيِّ مَكَانٍ قَلْبِي سُرُورٌ، أنَا   فِي أيِّ مَكَانٍ نَحْنُ سُرُور 

 10سُرُورٌ وَأَنْتَ سُرُورٌ،

 

 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak dan Keadaan Geografis Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta 

2. Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Madrasah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya madrasah serta perkembangannya 

sampai sekarang? 

b. Sejak kapan bapak menjabat menjadi kepala madrasah? 

c. Apa saja keuntungan yang diperoleh dengan letak geografis 

madrasah ini? 

d. Fasilitas apa saja yang dimiliki madrasah yang berhubungan 

dengan pembelajaran siswa? 

e. Apa tujuan yang hendak dicapai oleh madrasah sebagai sebuah 

lembaga pendidikan Islam? 

f. Berasal dari mana saja siswa madrasah Diniyyah SMP Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta? 

2. Guru Pengampu (Guru Qowā’id  dan Guru Bahasa Arab) 

a. Sejak kapan anda mengajar di Madrsah Diniyyah SMP Ali 

Maksum? 

b. Apa saja materi yang telah anda ajarkan di kelas II Madrasah 

Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta? 

c. Apa tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran? 



d. Berapa jam dalam satu minggu anda mengajar? 

e. Berasal dari mana sajakah sumber materi pelajaran yang anda 

gunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 

f. Apa saja metode yang anda gunakan untuk mengajar? 

g. Metode apa yang sering anda terapkan dalam mengajar? Kenapa? 

h. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

penerapan metode pengajaran? 

3.   Pedoman wawancara untuk siswa  

1. identitas siswa  

a. nama  

b. jenis kelamin  

c. kelas  

2. Apa yang mendorong kamu bersekolah di madin SMP ali 

maksum?  

3. Apakah kamu tertarik dengan semua materi pelajaran bahasa arab 

di sekolah kamu?  

4. Apakah kamu selalu mengikuti dengan baik pelajaran bahasa arab 

dikelas?  

5. Apa yang kamu sukai dari pelajaran bahasa arab disekolah kamu?  

6. Senangkah kamu dengan guru bahasa arab disekolah kamu?  

7. Bagaimana menurut kamu guru bahasa arab dalam menyampaikan 

materi?  

8. Apa kamu merasa kesulitan dalam mata pelajaran bahasa arab?  

 



                   CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 Hari/Tanggal  : 30 Desember 2013 

 Pukul    : 19:00 – 20:00 WIB 

Lokasi : Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum    

 Sumber Data  : Ahmad Sahal (Kepala Madrasah diniyyah) 

 Deskripsi data: 

 Observasi dilaksanakan di Pondok Pesantren SMP Ali Maksum 

Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, sebab Madrasah Diniyyah SMP Ali 

Maksum berada di dalam Pondok pesantren ini. Madrasah Diniyyah ini 

terletak di lokasi yang secara geografis termasuk strategis, yaitu terletak di 

dusun Krapyak kulon, kelurahan Panggungharjo, kecamatan Sewon, 

kabupaten Bantul, tepatnya berada di Jl. KH Ali Maksum Gang, Cuwiri 

Krapyak Yogyakarta. Untuk menunjang proses belajar mengajar para 

siswa disediakan fasilitas pembelajaran diantaranya beberapa 

Perpustakaan yang ada di Pondok Pesantren Al-Munawwir serta 

bangunan-bangunan tempat ibadah seperti masjid dan musholla. Madrasah 

Diniyyah SMP Ali Maksum Pondok Pesantren  Krapyak Yogyakarta 

terdiri dari 2 Bangunan berlantai 3,  masing-masing ruangan dibagi sesuai 

kegunaanya.  

 

 

 

 



Interpretasi: 

Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak terletak di lokasi 

yang secara geografis termasuk strategis dan cukup kondusif untuk 

diadakan proses pembelajaran. Selain itu dilengkapi dengan bangunan 

yang cukup memadai untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, 

sehingga dengan fasilitas ada dan lingkungan yang kondusif ini akan 

menjadi pemacu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dicita-citakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 Hari/Tanggal  : 08 Januari 2014 

 Pukul   : 16:00 – 17:00 WIB 

Lokasi : Rumah Kepala Madrasah 

 Sumber Data  : Ahmad Sahal (Kepala Madrasah diniyyah) 

 Deskripsi data: 

 Wawancara dilaksanakan kepada Kepala Madrasah Diniyyah SMP 

Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, yaitu Bapak Sahal Ditanya tentang 

kapan mulai menjabat menjadi kepala madrasah beliau menjawab sejak 

2012.  Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui tentang gambaran 

umum madrasah, meliputi: sejarah berdiri dan perkembangan madrasah, 

letak dan keadaan geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 

guru dan siswa serta sarana dan prasarana. Wawancara ini dilaksanakan di 

kediaman beliau di Pondok Pesantren Ali Maksum Al-Munawwir  

Krapyak Yogyakarta.  

Dengan adanya letak geografis yang strategis dan beberapa 

fasilitas, sarana dan prasarana  yang cukup memadai maka akan tercipta 

suasana keilmuan yang kondusif dan pastinya akan mempermudah untuk 

mencapai hasil atau tujuan  pembelajaran yang diharapkan yakni sesuai 

visi dan misi Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.  

 Kebanyakan siswa berstatus santri di Pondok Pesantren SMP Ali 

Maksum Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.   

 



Interpretasi: 

Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta adalah 

salah satu madrasah diniyyah yang bernaung di dalam SMP Ali Maksum 

yang berada di Pondok Pesantren Ali Maksum Al-Munawwir Krapyak, 

Bantul, D.I. Yogyakarta. Madrasah ini berdiri pada tahun 2009. Dengan 

adanya fasilitas-fasilitas yang ada diharapakan dapat menggugah semangat 

para siswa untuk lebih giat lagi belajar sehingga nantinya akan meraih 

tujuan pembelajaran yang dicita-citakan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 Hari/Tanggal  : 10 Januari 2014 

 Pukul    : 20:00 – 20:30 WIB 

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum 

Krapyak    

 Sumber Data  : Ustadz Ridwanudin  (Guru pengampu Nahwu ) 

 Deskripsi data: 

 Informan merupakan guru Nahwu  di Madrasah Diniyyah SMP Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta. Pada wawancara kali ini penyusun 

menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan pedoman wawancara sekaligus 

mencari informasi tentang kegiatan yang berada di Madrasah Diniyyah 

SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta secara umum. 

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa Ustadz 

Ridwanudin telah mengampu mata pelajaran Nahwu   sejak tahun 2012. 

Kitab atau buku yang dipakai adalah kitab-kitab Nahwu  yang sering 

dipakai di dunia pesantren, yaitu Al-Ājurūmiyah, Nahwu Wadhih  sesuai 

dengan tingkatan kelas masing-masing. Selain itu juga menggunakan 

referensi kitab penunjang lainnya yang berfungsi untuk melengkapi 

pengetahuan dasar siswa terhadap ilmu nahwu. Dalam pengajarannya guru 

menggunakan metode bandongan dan sorogan. Metode sorogan 

merupakan suatu proses belajar-mengajar cara belajar santri aktif (CBSA) 

dengan cara santri menyalin tulisan kitab dan atau membaca kitab dengan 



arti harfiah dan pengertiannya langsung dihadapan guru/ustadz. Sedangkan 

metode bandongan adalah suatu proses belajar-mengajar yang menerapkan 

sistem ceramah dimana santri secara bersama-sama mendengarkan 

pengajian yang diberikan oleh guru/ustadz.  

Mata pelajaran Nahwu   diberikan setiap seminggu sekali dengan 

durasi 60 menit dari pukul 16.00-17.00 wib. Dalam penerapannya metode 

pengajaran yang diterapkan tetap saja terdapat kekurangan dan 

kelebihannya. Sebagian kekurangan dari metode yang telah diterapkan 

adalah terbatasnya mufrodat atau kosakata yang dimiliki siswa dan 

kemampuan siswa dalam menghafal teori-teori kaidah bahasa Arab 

sehingga dengan diterapkannya metode ini perlu diasah lagi dengan 

menelaah kembali pelajaran yang telah diberikan kepada guru. Sedangkan 

kelebihan dari metode ini adalah melatih hafalan dan ingatan siswa dalam 

menghafal kaidah-kaidah bahasa Arab sehingga jika metode ini secara 

istiqomah diterapkan dalam mata pelajaran Nahwu , maka akan lebih 

mudah menguasai dan memahami kaidah-kaidah bahasa Arab yang 

dikenal sukar untuk di pahami. 

 

 

 

 

 



Interpretasi: 

Betapa pentingnya seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar 

di madrasah. Begitu pula metode pengajaran sangat diperlukan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar di Madrasah. Guru Nahwu  di Madrasah 

Diniyyah SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta menggunakan beberapa 

metode pengajaran, diantaranya metode sorogan dan bandongan. 

Sedangkan sumber materi belajar Nahwu  diambil dari kitab-kitab Nahwu  

yang biasa diajarkan di pondok pesantren yaitu Al-Ājurūmiyah, Nahwu 

Wadhih dan Kamus bahasa Arab Al-Munawwir, sesuai dengan tingkatan 

kelas masing-masing.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 Hari/Tanggal  : 12 Januari 2014 

 Pukul    : 20:00 – 21.00 WIB 

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum 

Sumber Data  : Ustadz Yusuf Efendi (Guru pengampu Bahasa 

Arab) 

 Deskripsi data: 

 Informan merupakan guru Bahasa Arab di Madrasah Diniyyah 

SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Penyusun melaksanakan 

wawancara di ruang kantor madrasah. Adapun informasi yang penyusun 

ingin dapatkan adalah sejak kapan mengampu mata pelajaran bahasa Arab, 

mengenai metode apa yang dipakai, sumber materi pelajaran diambil dari 

mana saja, dan bagaimana metode tersebut diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa ustadz Yusuf 

Efendi terhitung sebagai guru bahasa Arab yang baru menggantikan guru 

bahasa Arab yang dulu, yaitu mulai awal tahun ajaran baru ini. Kitab atau 

buku yang dipakai adalah buku “Nahwu Wadhih” serta buku bahasa Arab 

yang lain yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Materi pelajaran 

bahasa Arab diajarkan pada kelas II dan III. Metode pengajaran Tarjamah 

yang diajarkan oleh guru bahasa Arab adalah metode klasik yaitu guru 

membaca kitab beserta artinya kemudian siswa memaknai dari apa yang 



dibicarakan oleh guru, kemudian tanya jawab dan diskusi. Dengan 

menggunakan metode ini siswa akan lebih aktif dan tanggap dalam 

menerima materi pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. Sehingga 

kegiatan belajar mengajarpun dapat terlaksana dengan baik. 

 

Interpretasi: 

  Guru bahasa Arab di Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum 

terdapat seorang guru, yaitu ustadz Yusuf Efendi yang mana metode yang 

digunakan untuk mengajar adalah metode klasik, tanya jawab dan diskusi.  

Sedangkan sumber materi berasala dari buku “Nahwu Wadhih” dan buku 

lain yang berkaitan dengan materi pelajaran bahasa Arab.  

 

 

  

  

 

  

 

 

 

 

  



 

CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 Hari/Tanggal  : 12 Januari 2014 

 Pukul    : 17.00-17.30 WIB 

Lokasi : Kelas Madrasah Diniyyah SMP Ali Maksum 

Sumber Data  : Maulana Ali Akbar (Siswa Madin Kelas II) 

 

Deskripsi data: 

 Informan merupakan salah satu siswa kelas II yang penyusun 

tertarik untuk memberikan informasi tentang bagimana kegiatan di 

pesantren tiap harinya dan bagaimana model pengajaran  guru bahasa Arab 

di Madin kususnya, karena penyusun tertarik dengan sistem pengajaran 

yang diterapkan oleh madin SMP Ali Maksum 

 Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwasanya kegiatan 

yang dilaksanakan di asrama maupun diluar asrama sangat banyak, mulai 

bangun pagi sampai tidur malam banyak kegiatan yang benar-benar 

menguras tenaga para siswa, oleh karena itu kebijakan dari pengasuh 

sangat membantu para siswa dalam melakukan kegiatan rutin yang 

dilaksanakan. tiap hari para santri diperbolehkan keluar pesantren pada 

jam yang telah ditentukan oleh pengasuh. Dan fasilitas yang tersedia pun 

sangat lengkap, mulai dari kantin,tempat bermain, dll. 

 



 Sedangkan wawancara mengenai kegiatan belajar di Madin, belajar 

di madin sangat enjoy karena kebanyakan para ustadz-ustadznya juga 

lulusan pondok pesantren krapyak sendiri, jadi bagaimanapun kondisi 

siswa sekarang juga pernah dialami oleh ustadz-ustadznya. Mengenai 

metode yang diterapkan guru pada waktu pengajaran bahasa Arab siswa 

sangat senang. 

  

 Interpretasi: 

  Informan merupakan santri yang berasal jawa timur. Mondok di 

SMP Ali Maksum sejak tahun 2012, dia sangat menikmati segala fasilitas 

yang telah disediakan oleh pihak pesantren, seperti halnya tentang jadwal 

sehari-hari sampai kegiatan formal maupun non formal dia selalu 

mengatakan dengan santainya, bahwasanya dia disini krasan/betah. 
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